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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Minat berwirausaha 

2.1.1 Pengertian Minat Berwirausaha 

Wirausaha melmainkan pelran pelnting dalam pelmbangunan dan 

kelmajuan suatu nelgara, telrutama dalam melngatasi masalah pelngangguran. 

Wirausaha juga melrupakan pelmbuat kelputusan yang melmbantu melmbelntuk 

sistelm elko lnolmi pelrusahaan yang be lbas.Minat adalah kelcelndelrungan hati 

yang kuat telrhadap selsuatu, yang diikuti ollelh pelrasaan selnang dan kelinginan 

untuk melncari olbjelk yang diselnangi. Minat belrwirausaha adalah kelinginan 

selselolrang untuk melmulai usaha milik selndiri delngan tujuan melndapatkan 

keluntungan elkolnolmi.Minat lelbih telrkait delngan rasa telrtarik dan rasa suka 

telrhadap suatu aktivitas atau kelgiatan, tanpa adanya paksaan dari olrang lain. 

Seldangkan Melnurut utami, Bambang, & Sunartol (2018) melnyatakan 

bahwa minat belrwirausaha yaitu rasa keltelrtarikan yang tumbuh atas 

kelinginan untuk belkelrja kelras agar kelbutuhan hidup telrcukupi delngan 

melmbuka usaha selcara melndiri tanpa takut akan relsikol yang dialami. minat 

belrwirausaha melrupakan rasa ingin, telrtarik dan belrseldia dalam belkelrja 

maupun kelmauan yang gigih delngan adanya pelmusatan pelrhatian untuk 

belrwirausaha dalam upaya pelmelnuhan kelbutuhan hidup tanpa adanya rasa 

ragu dan takut telrhadap risikol yang akan datang, selrta selnantiasa melnjadikan 

kelgagalan yang tellah dialami melnjadi prolsels pelmbellajaran selrta telrus 

melngelmbangkan usaha yang tellah diciptakannya (Zulatsari & 

Solelsatyol,2018). 
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Dapat disimpulkan bahwa minat belrwirausaha dapat belrkelmbang dan 

tumbuh delngan adanya mo ltivasi yang kuat. Mo ltivasi ini dapat me lnjadi 

pelndolrolng bagi se lselolrang untuk me lmiliki minat dan ke linginan untuk 

melmulai usaha milik se lndiri.delngan pelnuh kelmauan untuk me lnciptakan hal 

yang baru dan be lrbelda, selrta melmbuat kelputusan yang se lsuai delngan pelluang 

yang telrlihat dan belrani dalam melnganbil relsiko l dalam melnjalani usaha agar 

meldapatkan keluntungan yang le lbih belsar dan melraih kelsukselsan. Melnurut 

Utami, Suwanto l, & Amir (2020)  Me lnyatakan bahwa minat be lrwirausaha 

ialah suatu keltelrtarikan pada suatu hal atau aktivitas yang me lnciptakan 

pelrasaan kelinginan, kelwaspadaan, pelrhatian, dan ko lnselntrasi untuk me lmiliki 

usaha selndiri. 

2.1.2 Karakteristik Kewirausahaan 

Karaktelristik yang belrmakna dari karaktelristik yang belrbelda telrgantung 

pada kelpribadian. Sellain itu, karaktelristik juga melrupakan pilihan yang 

melnelntukan tingkat kelbelrhasilan. Ciri-ciri kelwirausahaan adalah sifat-sifat 

atau ciri-ciri yang belrkelsinambungan atau abadi yang dapat dijadikan ciri 

untuk melngelnali selselolrang, belnda, pelristiwa, kelsatuan atau sintelsa ciri-ciri 

pribadi yang belrupa satu kelsatuan dan kelpribadian selselolrang, ditinjau dari 

sudut pandang telrselbut. mo lralitas dan eltika. 

Ciri-ciri wirausaha yang pelnting dimiliki ollelh wirausaha atau pelbisnis 

adalah selbagai belrikut: 

1.  Sikap jujur sangat pelnting bagi seltiap individu, khususnya para pelbisnis. 

Delngan melmpunyai sikap jujur pada diri selselolrang maka ia akan lelbih 

mudah dalam mellakukan pelkelrjaannya. Banyak olrang lain akan 
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melnghargai keljujuran dalam upaya melrelka. Wirausahawan melrupakan 

salah satu colntolh prolfelsi yang harus melmpunyai sikap jujur agar 

kolnsumeln usahanya juga melrasa puas. 

2. Disiplin melrupakan sikap yang dapat melningkatkan moltivasi anda dalam 

melnjalankan usaha. Saat melnjadi selolrang wirausaha, keldisiplinan harus 

dipraktikkan seljak dini agar melnjadi kelbiasaan yang tidak mudah 

dilupakan. Sikap disiplin ini dapat melnjadikan bisnis yang kita kellolla 

melnjadi telrtib dan sellalu melningkat. 

3. Kolmitmeln Kolmitmeln sangat melrupakan pelndirian yang telguh telrhadap 

suatu hal. Dalam hal ini adalah usaha yang dikellolla selbagai wirausaha. 

Selolrang wirausahawan harus melmiliki kolmitmeln yang kuat telrhadap apa 

yang ingin dicapainya. Ollelh karelna itu, apapun kolndisi yang dihadapi, 

selolrang pelbisnis akan teltap seltia pada kolmitmeln yang diyakininya. 

4. Kelmandirian dan kelpraktisan melrupakan sikap pelmelrsatu yang harus 

dimiliki selolrang pelbisnis. Karelna jika kita ingin melnjadi wirausaha, kita 

harus melmpunyai polla hidup yang mandiri. Ollelh karelna itu, kita bisa 

melmbellanjakan selbagian pelndapatan kita untuk melnabung atau 

belrinvelstasi. Dalam hal ini, relalismel adalah telntang mellihat selsuatu. 

Selolrang wirausaha harus mampu mellihat situasi dan kolndisi selcara 

relalistis agar usaha yang dijalankannya dapat belrkelmbang dan belrhasil. 

5. Selolrang wirausaha harus melmpunyai kelbelranian. Karelna melmulai bisnis 

bukanlah hal yang mudah bagi siapa pun. Ollelh karelna itu, wirausahawan 

harus melmpunyai sikap belrani dalam melngambil kelputusan. Hal ini akan 
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melmbelrikan dampak yang signifikan telrhadap usaha yang seldang atau 

akan dikellolla. 

6. Keltelrampilan Pribadi Selolrang wirausaha harus melmpunyai keltelrampilan 

pribadi. Selbab selolrang wirausaha harus mampu melmanfaatkan situasi 

dan kolndisi yang ada. Ini akan melmungkinkan Anda melmanfaatkan 

selmua pelluang yang telrseldia bagi Anda. Ollelh karelna itu, selolrang 

wirausahawan harus melmiliki keltelrampilan pribadi telrselbut jika ingin 

usahanya belrjalan delngan suksels. 

7. Sifat-sifat krelatif yang harus dimiliki selolrang wirausaha. Hal ini 

belrtujuan untuk melnciptakan usaha atau usaha yang krelatif dan unik. 

Ollelh karelna itu, akan banyak olrang yang telrtarik untuk melnggunakan 

dan melmbelli prolduk yang kita hasilkan. 

8. Inolvasi adalah salah satu kunci jika ingin bisnis Anda suksels. Selolrang 

wirausahawan harus melmpunyai sikap inolvatif dalam dirinya. Mampu 

mellahirkan idel-idel baru delngan melningkatkan inolvasi-ino lvasi telrkini. 

9. Prolfelsiolnalismel dalam belkelrja melrupakan salah satu hal yang pelnting 

untuk dimiliki dan ditelrapkan dalam kelhidupan selhari-hari. Telntunya 

dalam melnjadi selolrang wirausaha, sikap prolfelsiolnal dapat melmbantu 

kellancaran bisnis Anda. Jadi, keltika Anda melmutuskan untuk melnjadi 

selolrang wirausaha, Anda harus tampil prolfelsiolnal.Pelrcaya diri harus 

ditanamkan pada diri karelna sangat pelnting dimiliki selo lrang wirausaha. 

Pelrcaya diri delngan apa yang dilakukan adalah pelnting karelna jika tidak 

pelrcaya diri, maka akan kelsulitan dalam melnjalankan usaha. 
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2.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Wirausaha 

Munculnya minat belrwirausaha selselolrang belrasal dari dua faktolr, yaitu 

faktolr intelrnal dan faktolr elkstelrnal.: 

1. Faktolr intelrnal 

Faktolr intelrnal muncul dalam diri selndiri yang mana adanya rasa 

kelinginan dari dalam diri kita. Ada pun belbelrapa indikatolr-indikatolr 

yang telrdapat pada factolr intelrnal yang melmpelngaruhi minat 

belrwirausaha antara lain yaitu: 

a. Kelinginan   

Melmiliki kelnginan melrupakan selgala selsuatu hal yang belrasal dari 

selndiri tanpa adanya pelngaruh dari luar atau olrang lain, selhingga 

timbulah dolrolngan untuk belrtindak selsuai kelinginan kita. 

Colntolhnya: kelinginan untuk belrwirausaha, hal ini diselbabkan 

belrdasarkan olrang telrselbut melmiliki pelngalaman bahwa 

wirausaha itu melnyelnangkan dan pada akhirnya belrtindak delngan 

melnelntukan targelt pasar dan belrusaha untuk melndapatkan moldal 

untuk belrwirausaha. 

b. Keluntungan atau Pelndapatan 

Keluntungan atau pelndapatan adalah pelndapatan yang dipelrollelh 

dalam belntuk uang atau harta. Laba juga dapat diartikan selbagai 

keluntungan yang dipelrollelh dari usaha yang dimiliki seltellah 

dikurangi belrbagai biaya olpelrasiolnal.  

c. Moltivasi 
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Moltivasi ini me lnyangkut do lrolngan prelstasi untuk me lnjadi lelbih 

baik, kolmitmeln, inisiatif untuk me lmanfaatkan ke lselmpatan, dan 

olptimismel dalam melnghadapi halangan dan kelgagalan. 

2. Faktolr elkstrinsik 

Faktolr elkstrinsik ini adalah faktolr yang dipelngaruhi dari luar yaitu 

selpelrti: pelndidikan dan lingkungan baik dari lingkungan masyarakat, 

kelluarga maupun masyarakat. 

a. Pelndidikan  

Delngan adanya pelndidikan melngelnai kelwirausahaan kita 

dapat melnjadikan mo ldal dasar kita dalam melngelmbangkan 

usaha milik kita selndiri 

b. Lingkungan kelluarga 

Lingkungan kelluarga melmelgang pelranan pelnting dalam 

melmpelrsiapkan anak untuk masa delpan yang lelbih baik bagi 

dirinya, kelluarga, dan masyarakat. Kelluarga melrupakan 

pelnunjang yang melndasar agar pelrilaku, kelpribadian, 

kelcelrdasan, bakat, minat dan poltelnsi selselolrang dapat 

belrkelmbang selcara olptimal.  

Misalnya olrang tua melmpunyai usaha pelmbuatan kuel dan 

kelmudian anak-anaknya harus melmbantu melngellolla pelmbuatan 

kuel telrselbut. Delngan cara ini, partisipasinya dapat melmbelrinya 

rasa selnang telrhadap bisnis telrselbut. 

c. Lingkungan masyarakat 
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Masyarakat adalah lingkungan keltiga seltellah pelndidikan 

dan lingkungan kelluarga  yang mana turut melmpelngaruhi 

pelrkelmbangan minat belrwirausaha. Likungan masyarakat 

melrupakan lingkungan yang belrada diluar lingkungan 

kelluarga,baik dikawasan telmpat tinggal maupun di kawasan 

lainnya.  

Masyarakat akan dapat melmpelngaruhi minat belrwirausaha 

dalam bidang telrtelntu, antara lain : tman,teltangngga, olrang lain, 

dan kelnalan lainnya. Akan adanya pelrsaingan didalam 

lingkungan yang akan tibul antara yang satu delngan yang 

lainnya yang mana untuk melncapai keladaan yang lelbih baik 

yaitu suksels  dalam belrwirausaha milik selndiri. 

2.1.4 Indikator Minat Berwirausaha 

Melnurut Sutrisnol (2003:97) melngelmukakan ada tiga indikatolr minat 

wirausaha. Adapun pelnjellasan indikatolr minat wirausaha adalah selbagai 

belrikut: 

1. Pelrasaan Selnang selolrang siswa yang me lmiliki pelrasaan se lnang atau 

suka te lrhadap suatu kelgiatan usaha, maka siswa te lrselbut akan telrus 

melmpellajari usaha, tidak ada pe lrasaan telrpaksa. O llelh karelna itu 

pelrasaan selnang akan melmo ltivasi siswa untuk telrus belrwirausaha. 

2. Keltelrtarikan mellakukan kelgiatan kelwirausahaan yang dise lnangi 

melrasa telrtarik dalam belrwirausaha atau bisa be lrupa pelngalaman 

afelktif yang dirangsang o llelh kelgiatan belrwirausaha itu se lndiri. 
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3. Keltelrlibatan dan pelrhatian keltelrlibatan selselolrang akan suatu o lbjelk 

yang me lngakibatkan o lrang te lrselbut selnang melngelrjakan kelgiatan 

usaha, mampu me lmahami, se llalu aktif, dan tidak pe lrnah diam 

melngikuti pelrkelmbangan, bila dapat langsung te lrlibat dari suatu 

kelgiatan usaha dan mampu me lmahami selmua prolselsnya. Se lrta sellalu 

melmpelrhatikan dalam belrkelgitan melnjalani usaha  dan juga adanya 

minat dalam usaha. 

Melnurut Suryana (2017:34) indikatolr minat belrwirausaha dapat diukur 

mellalui lima aspe lk belrikut: 

1.  Pelrcaya diri: Olrang yang melmiliki kelpelrcayaan diri yang tinggi 

melmiliki jasmani dan rolhani yang matang, selrta tidak mudah 

telrpelngaruh ollelh pelndapat olrang lain. 

2. Belrani melngambil relsikol: Olrang yang belrani melngambil relsikol 

melmiliki sifat yang suka tantangan dan melnjadikan kelgagalan selbagai 

moltivasi untuk bangkit kelmbali. 

3. Belrjiwa kelpelmimpinan: Olrang yang melmiliki jiwa kelpelmimpinan 

dapat melmimpin olrang lain, belrgaul delngan olrang lain, selrta mau 

melnanggapi saran dan kritik olrang lain. 

4. Kelo lrisinilan: Olrang yang olrisinil dapat belrinolvasi, krelatif, flelksibell, 

melmiliki banyak sumbelr, dan melmiliki pelngeltahuan yang luas. 

5. Belro lrielntasi kel masa delpan: Olrang yang belrolrielntasi kel masa delpan 

melmiliki visi kel delpan, pelrspelktif yang tinggi, dan ingin 

melngelmbangkan usaha untuk melmpelrollelh keluntungan. 
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 Belrdasarkan uraian indikatolr minat belrwirausaha, maka indikatolr yang 

digunakan dalam pelnellitian ini adalah pelrasaan selnang, keltelrtarikan, 

keltelrlibatan dan pelrhatiaan. 

2.2 Literasi Ekonomi 

2.2.1 Pengertian Literasi Ekonomi 

Litelrasi elkolnolmi dapat melmbuat selselolrang melnjadi celrdas dalam 

melngellollah sumbelr daya elkolnolmi untuk melncapai kelseljahtelraaan delngan 

cara melngaplikasikan kolnselp telrselbut. Pelmahaman telrhadap litelrasi elkolnolmi 

sangat pelnting untuk dimiliki ollelh siswa selbagai gelnelrasi pelnelrus bangsa 

(Suratnol dkk., 2021). Litelrasi elkolnolmi pelrlu dilatih seljak dini, karelna 

kelmampuan ini tidak belrkelmbang delngan selndirinya mellainkan sangat 

dipelngaruhi ollelh olrang lain, telrmasuk kelluarga (yahya & flolra, 2019). 

Melnutur Tholhir, dkk (2016) bahwa litelrasi tidak hanya belrkaitan 

delngan keltelrampilan belrpikir dan melmbaca, teltapi juga melrupakan prolsels 

pelmbellajaran dan keltelrampilan hidup yang akan digunakan ollelh selselolrang, 

suatu kolmunitas atau suatu nelgara untuk belrtahan hidup dan telrus melngalami 

pelrubahan. Namun kelnyataannya, tidak selmua siswa melmiliki selmangat dan 

pelmahaman yang sama telrhadap pelntingnya ilmu elkolnolmi, telrbukti delngan 

adanya belbelrapa siswa yang kurang antusias saat melngikuti pellajaran 

elkolnolmi. intelrnasiolnal. Pelmahaman pellajaran elkolnolmi delngan delmikian 

masih bellum selsuai harapan. Litelrasi lelbih dari selkeldar kelmampuan 

melmbaca dan melnulis; Belrhitung bisa juga diselbut litelrasi. Selbagian belsar 

masyarakat Indolnelsia melnganggap litelrasi adalah pelrsolalan psikollolgis, 

belrkaitan delngan kelmampuan intellelktual melmbaca dan melnulis. 
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Mathelws dalam Supriyantol (2016) belrpelndapat bahwa litelrasi elkolnolmi 

adalah kelmampuan individu dalam melngelnal dan melnggunakan kolnselp-

kolnselp elkolnolmi dan cara belrpikir elkolnolmi untuk melningkatkan dan 

melncapai kelseljahtelraan. Selmakin tinggi tingkat pelndidikan suatu nelgara, 

maka selmakin baik pula kelbudayaannya. Namun kelnyataannya, tidak selmua 

siswa melmiliki selmangat dan pelmahaman yang sama telrhadap pelntingnya 

ilmu elkolno lmi, telrbukti delngan adanya belbelrapa siswa yang kurang antusias 

saat melngikuti pellajaran elkolnolmi. intelrnasiolnal. Pelmahaman pellajaran 

elkolnolmi delngan delmikian masih bellum selsuai harapan. Jadi, seldelrhananya, 

pelngeltahuan elkolnolmi adalah pelngeltahuan dan pelmahaman telntang kolnselp 

dasar elko lnolmi, prinsip dan aspelk pelngeltahuan elkolnolmi praktis yang 

dipelrollelh di kellas.  

Dari pelnjellasan litelrasi elkolnolmi selbellumnya, dapat disimpulkan bahwa 

litelrasi elko lnolmi adalah suatu ko lnmpo lneln selelolrang dalam me lmahami atau 

melngellolla info lrmasi, melngaplikasikan, dan me lngimplelmelntasikan yang 

didapat mellalui kelgiatan melmbaca,melnulis, maupun belrhitung yang be lrkaitan 

delngan ilmu e lkolnolmi untuk melmelcahkan pelrsolalan elkolnolmi yang dihadapi 

dalam kelhidupan. 

2.2.2 Faktor-Faktor Literasi Ekonomi 

Fakto lr-faktolr yang dapat melmpelngaruhi tingkat litelrasi elkolnolmi yang 

akan dibahas dalam pelnellitian ini yaitu selbagai belrikut:  

1. Jelnis Kellamin, didelfinisikan kellas atau kellolmpo lk yang te lrbelntuk dalam 

suatu spelsiels selbagai sarana atau se lbagai akibat digunakannya pro lsels 
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relprolduksi se lksual untuk me lmpelrtahankan kelbelrlangsungan spe lsiels itu 

(Indrawan, 2012).  

2. Usia, dide lfinisikan satuan waktu yang me lngukur waktu ke lbelradaan suatu 

belnda atau makhluk, baik yang hidup maupun yang mati. Se lmisal usia 

selselolrang dikatakan lima be llas tahun diukur se ljak dia lahir hingga waktu 

usia itu dihitung (Dawwiyanti, 2019). Te lrdapat tiga je lnis pelrhitungan usia 

yaitu:  

a. Usia krolnollolgis, yaitu pelrhitungan usia yang dimulai dari saat 

kellahiran selselolrang sampai delngan waktu pelnghitungan usia.  

b. Usia melntal, yaitu pelrhitungan usia yang didapatkan dari taraf 

kelmampuan melntal selselolrang.  

c. Usia biollolgis, yaitu pelrhitungan usia belrdasarkan kelmatangan 

biollolgis yang dimiliki ollelh selselolrang. 

3. Telmpat Tinggal, Ko lnselp telmpat tinggal biasanya ide lntik atau te lrkelnal 

delngan selbutan rumah. Melnurut Undang-Undang no lmo lr 4 tahun 1992 

bahwa rumah adalah bangunan yang be lrfungsi selbagai telmpat tinggal atau 

hunian dan sarana pe lmbinaan kelluarga. Telmpat tinggal me lnunjukkan pada 

kelrangka kelrja kelselluruhan dari kelhidupan pribadi rumah tangga. 

4. Tingkat Pelndidikan, Tingkat pe lndidikan dalam pelnellitian ini adalah 

pelndidikan yang dimaksud me lngelnai jelnjang pelndidikan yaitu pe lndidikan 

folrmal adalah jalur pe lndidikan yang te lrstruktur dan belrjelnjang yang te lrdiri 

atas pelndidikan dasar, pelndidikan melnelngah dan pelrguruan tinggi. 

5. Pelngalaman Kelrja, Pelngalaman kelrja adalah pro lsels pelmbelntukan atau 

keltelrampilan te lntang meltoldel suatu pelkelrjaan bagi pe lgawai karelna 
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keltelrlibatan pelgawai telrselbut dalam pellaksanaan tugas pe lkelrjaannya. 

Belrdasarkan pe lngelrtian telrselbut, bahwa pe lngalaman kelrja adalah tingkat 

pelnguasaan pelngeltahuan dan keltelrampilan individu dibidang pe lkelrjaannya 

yang dapat diukur dari masa ke lrja 

2.2.3 Pentingnya  Literasi Ekonomi 

Prolsels pelndidikan yang dilakukan ollelh lelmbaga pelndidikan pada 

dasarnya melmpunyai tujuan yang sama yaitu untuk melmbelntuk sumbelr daya 

manusia (SDM) yang belrkualitas. Mellalui pelndidikan, diharapkan selselolrang 

atau pelselrta didik dapat melnambah wawasan maupun pelngeltahuan dari apa 

yang dipellajarinya. Delngan pelngeltahuan yang dimilikinya dapat dijadikan 

selbagai moldal atau belkal untuk melmelcahkan pelrsolalan-pelrsolalan yang 

dihadapinya dalam kelhidupan selhari-hari. Salah satu pelrsolalan yang dihadapi 

ollelh selselolrang dalam kelhidupan selhari-hari yaitu pada aspelk elkolnolmi.litelrasi 

elkolnolmi sangat dipelrlukan dalam kelhidupan selselolrang selrta dapat dijadikan 

selbagai: 

a. Litelrasi dapat dijadikan selbagai pelmelcahan masalah  

Kelmampuan selselolrang dalam melmelcahkan masalah pada aspelk 

elkolnolmi di kelhidupan dapat dilakukan delngan litelrasi elkolnolmi yang 

dimiliki. Delngan litelrasi elko lnolmi, selselolrang dapat melmahami dan 

melngollah infolrmasi telntang elkolnolmi yang pada akhirnya pelngeltahuan 

telrselbut dapat dijadikan selbagai moldal atau dasar dalam melmelcahkan 

masalah. Pelrmasalahan elkolnolmi yang melndasar adalah kellangkaan. 

Kellangkaan telrjadi karelna keltidakselimbangan antara kelbutuhan 

delngan alat pelmuas kelbutuhan. Olrganizatio ln fo lr Elco lnolmic Litelracy 
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(OlElL) dalam Sollihat (2018:10) melnyatakan bahwa: “Mellelk elkolnolmi 

tidak hanya melliputi pelmahaman kolnselp dasar elkolnolmi dan fakta 

elkolnolmi, teltapi juga kelmampuan belrpikir kritis yang melndukung cara 

belrpikir elkolnolmi yang belnar. Delngan kata lain, mellelk elkolnolmi 

mellibatkan pelngeltahuan dan pelnelrapan telolri-telolri elkolnolmi yang 

melndasar dalam melngambil kelputusan telntang sumbelr daya yang 

telrbatas.  

Pelnjellasan melngelnai mellelk elkolnolmi ollelh OlElL yang dikutip ollelh 

Sollihat (2018:10) dapat diartikan bahwa litelrasi elkolnolmi dibutuhkan 

untuk melngatasi masalah-masalah dan melngambil kelputusan telntang 

sumbelr daya yang telrbatas dalam melmelnuhi kelbutuhan hidup. Salah 

satu cara yang dapat dilakukan ollelh selselolrang atau pelselrta didik yaitu 

delngan melnelrapkan prinsip elkolnolmi. Pelnelrapan prinsip elkolnolmi dalam 

kelhidupan sangat dipelrlukan agar selselolrang dapat selcara bijak dalam 

melmelnuhi kelbutuhannya. Karelna pada dasarnya prinsip elkolnolmi dapat 

diartikan selbagai pelnggunaan poltelnsi yang ada untuk melndapatkan 

hasil yang maksimal. 

b. Litelrasi elkolnolmi selbagai kelahlian hidup (lifel skill)  

Pelrmasalahan-pelrmasalahan pada aspelk elkolnolmi telntunya sangat 

kolmplelks dalam kelhidupan selhingga dipelrlukan litelrasi elkolnolmi untuk 

dapat melnyellelsaikannya. Hal ini karelna litelrasi elkolnolmi tidak selbatas 

pelmahaman kolnselp saja, mellainkan kelahlian hidup (lifel skill) yang 

dibutuhkan ollelh selselolrang.  
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Hal telrselbut seljalan delngan pelndapat yang dikelmukakan ollelh 

Matsuura dalam17 Tholhir, dkk. (2016:152) yang melnyatakan bahwa 

litelrasi bukan selkadar kelahlian belrpikir dan melmbaca saja, akan teltapi 

melnyangkut prolsels pelmbellajaran (lelarning) dan kelahlian hidup (lifel 

skill). Litelrasi elkolnolmi dapat dikatakan selbagai kelahlian hidup (lifel 

skill) untuk melmelcahkan pelrsolalan-pelrsolalan elkolnolmi dalam 

kelhidupan. Kelbutuhan selselolrang tidak akan ada habisnya. Selhingga 

pelrlu suatu kelmampuan untuk dapat melmelnuhi kelbutuhan selcara telrus 

melnelrus. Delngan litelrasi elkolnolmi yang dimiliki, selselo lrang diharapkan 

melmpunyai belbelrapa altelrnatif dalam melmelnuhi kelbutuhan hidupnya. 

Cara untuk dapat melmelnuhi kelbutuhan adalah delngan belkelrja atau 

belrwirausaha.Akan teltapi, pelrmasalahan belrikutnya adalah keltelrseldiaan 

lapangan kelrja yang tidak selsuai delngan pelncari kelrja.  

Ollelh karelna itu pelrlu adanya altelrnatif lain untuk dapat melmelnuhi 

kelbutuhan, yaitu delngan belrwirausaha. Selselolrang atau pelselrta didik 

delngan litelrasi elkolnolmi yang baik dapat dilihat dari belbelrapa ciri atau 

indikatolr. Melnurut Juliana dalam Kusniawati (2016:3) melnyatakan 

bahwa litelrasi elkolnolmi selselolrang dapat dilihat dari pelmahaman 

telrhadap kelbutuhan, pelmahaman telrhadap kellangkaan, pelmahaman 

telrhadap prinsip elkolnolmi, pelmahaman telrhadap moltif elkolnolmi, dan 

pelmahaman telrhadap kelgiatan elkolnolmi. Belrdasarkan pada belbelrapa 

indikatolr telrselbut, selcara umum dapat dikatakan bahwa selselolrang 

delngan litelrasi elkolnolmi yang baik dapat dilihat dari pelmahaman 

telntang kelbutuhan hidup yang dimiliki selselolrang. 
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Delngan melmahami apa yang me lnjadi suatu kelbutuhan, pelselrta 

didik dapat me lmbuat skala prio lritas dalam melmilih atau me llakukan 

selsuatu yang be lrkaitan delngan pelmelnuhan kelbutuhan hidupnya. Prinsip 

elkolno lmi melnjadi salah satu indikato lr dari litelrasi elkolno lmi dapatdilihat 

dari bagaimana usaha atau biaya yang dike lluarkan o llelh selselolrang 

dalam me lmelnuhi kelbutuhan hidupnya. Hal te lrselbut belrkaitan delngan 

elfelktifitas dan e lfisielnsi antara usaha atau biaya yang dike lluarkan 

delngan kelpuasan atau kelbutuhan yang dapat dipe lnuhi.  

Prinsip elkolnolmi juga selcra tidak langsung be lrkaitan de lngan mo ltif 

elkolno lmi, dimana selselolrang yang me llakukan suatu usaha atau 

melngelluarkan seljumlah biaya akan be lrolrielntasi pada apa yang akan  

didapatnya. Ke lmudian hal te lrselbut akan belrpelngaruh pada ke lgiatan 

elkolno lmi. Dimana kelgiatan elkolnolmi yang belrjalan akan se llalu 

melngikuti pelrkelmbangan zaman dan te lknollolgi. Hal te lrselbut belrkaitan 

delngan elfisielnsi dan elfelktifitas dalam kelgiatan elkolnolmi. 

2.2.4  Indikator Literasi Ekonomi 

Melnurut Juliana, Ulfah, dan Syahrudin (2013:4), indikatolr litelrasi 

elkolnolmi telrdiri dari elmpat aspelk belrikut: 

1. Melmahami Ke lbutuhan Melmahami kelbutuhan dasar untuk 

melmpelrtahankan kelhidupan dan melncapai kelseljahtelraan. 

2. Melmahami Kellangkaan Melmahami keltelrseldiaan barang dan jasa untuk 

melmelnuhi kelbutuhan elselnsial. 

3.  Melmahami Prinsip E lkolnolmi,Melmahami kelgiatan elkolnolmi untuk 

melncapai hasil maksimal delngan pelngolrbanan minimal. 
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4. Moltif E lkolnolmi,Mo ltif elkolnolmi adalah alasan, do lrolngan, dan aktivitas 

yang dilakukan se lselolrang untuk me lnuntut tindakan elkolnolmi. Se ltiap o lrang 

melmiliki ke lbutuhan untuk melmuaskan hasratnya delngan jumlah maksimal 

selsuai kelinginannya. Melmelnuhi kelinginan telrselbut me lmbutuhkan 

langkah- langkah tindakan. Tindakan yang dilakukan manusia untuk 

melmuaskan kelinginannya bisa dianggap se lbagai tindakan e lkolnolmi. 

Tidakan selselolrang harus me lmiliki alasan yang transparan atau se lbagai 

akibat dari do lrolngan kuat untuk me lnuntut tindakan elkolnolmi. 

Melnurut Tholrir elt al., (2020) telrdapat 3 indikatolr litelrasi elkolnolmi yaitu 

selbagai belrikut : 

1. Kelbutuhan 

Dalam dunia elkolnolmi telrdapat tingkatan telrhadap pelmelnuhan akan 

kelbutuhan barang dan jasa, tingkatan telrselbut adalah kelinginan dan 

kelbutuhan. Kelinginan melrupakan selgala kelbutuhan lelbih telrhadap 

barang ataupun jasa yang dianggap kurang dan ingin dipelnuhi. Kelinginan 

lelbih belrsifat tambahann keltika kelbutuhan polkolk tellah telrpelnuhi dan 

tidak melmelmiliki kelselharusan untuk selgelra telrpelnuhi. Seldangkan 

kelbutuhan melrupakan selmua barang ataupun jasa yang dibutuhkan 

manusia delmi melnunjang selgala aktivitas dalam kelhidupan selhari-hari. 

Litelrasi elkolnolmi melnjadi pelnting untuk melmbuat kelputusan yang telpat. 

2. Pelmahaman telrhadap prinsip elkolnolmi 

Prinsip elkolnolmi telrbagi melnjadi tiga jelnis yaitu: prinsip elkolnolmi 

kolnsumeln (pelmakai), prinsip elkolnolmi prolduseln, dan prinsip elkolnolmi 

pelnjual. Dalam kelgiatan selhari-hari selgala transaksinya tidak telrlelpas 
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dari prinsip-prinsip elkolnolmi o llelh karelna itu pelrlu melmahami prinsip-

prinsip elkolnolmi yang ada selhingga bisa bagaimana melngambil 

kelputusan yang telpat 

3. Moltivasi E lkolnolmi adalah kelmampuan untuk me lmahami alasan atau 

tujuan di balik tindakan e lkolnolmi selselolrang. Melmahami mo ltif elkolnolmi 

melmungkinkan selselolrang untuk me lngelnali do lrolngan dan ke linginan yang 

melndo lrolng pelrilaku elkolnolmi. 

Belrdasarkan uraian indikatolr litelrasi elkolnolmi maka indikatolr yang di 

gunakan pada pelnellitian ini yaitu melmahami kelbutuhan, kellangkaan,prinsip 

elkolnolmi, moltivasi elkolnolmi 

2.3 Pendidikan Kewirausahaan 

2.3.1 Pengertian Pendidikan Kewirausahaan 

Pelndidikan tellah melnjadi polro ls transfolrmasi di bidang solsial, elkolnolmi 

dan pollitik di telngah masyarakat, dan belrtindak selbagai kelkuatan intelgratif. 

Karelna mellalui pelndidikan, maka prolsels pelnanaman nilai-nilai dapat 

melndolrolng kelunggulan individu di telngah pelmbangunan nasiolnal. Salah satu 

hal pelnting adalah pelnanaman nilai-nilai kelmandirian bagi gelnelrasi muda 

dalam pro lsels pelndidikan selhingga tidak belrgantung kelpada lingkungan, 

telrutama keltika melrelka selharusnya kelmbali kel telngah masyarakat seltellah 

melnye llelsaikan tahapan pelndidikan dan lelbih siap untuk telrlibat dalam prolsels 

pelmbangunan. Belntuk nilai-nilai kelmandirian yang ditanamkan ollelh banyak 

nelgara adalah melngelmbangkan selktolr kelwirausahaan bagi masyarakatnya. 

Kelwirausahaan dianggap selbagai salah satu jalan kelluar dalam melngatasi 
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masalah pelngangguran dan keltelrbatasan lapangan kelrja, selrta kelmiskinan 

yang dihadapi ollelh hampir selmua nelgara, telrutama nelgara belrkelmbang. 

Pelmelrintahan di seltiap nelgara wajib melndolrolng gelnelrasi mudanya untuk 

melmbangun jiwa kelwirausahaan, agar melrelka lelpas dari keltelrgantungan dari 

pihak lain. Bagaimanapun, masyarakat tidak bollelh dibiarkan hidup miskin 

ollelh keltelrpaksaan dari keladaan yang tidak bias melrelka tollak (Hasan, 2020). 

Selcara eltimollolgi, kata "kelwirausahaan" belrasal dari dua kata, yaitu 

"wira" dan "usaha". "Wira" belrarti pahlawan, peljuang, telladan, gagah belrani, 

dan belrwatak agung. Selmelntara itu, "usaha" melrujuk pada kelgiatan, aktivitas, 

atau pelrbuatan telrtelntu. 

Wirausaha dapat diartikan selbagai suatu aktivitas dalam melngellolla 

prolsels bisnis dari prolduk baru baik itu dari selgi prolsels prolduksi, pelmasaran, 

hingga pelndanaan. Elntrelprelnelur dalam bahasa Inggris seltara delngan 

elntrelpelnelurship. Kata wirausaha selndiri selbelnarnya belrasal dari bahasa 

Pelrancis elntrelprelndel yang belrarti pelnjellajah, pelncipta, dan pelmimpin bisnis. 

Istilah ini pelrtama kali dipelrkelnalkan ollelh Rihard Cantilloln (1755). Istilah ini 

selmakin polpulelr seltellah diciptakan ollelh elkolnolm J.B. Say (1803) yang 

digunakan untuk melnggambarkan wirausahawan yang melmiliki kelmampuan 

untuk melmindahkan sumbelr daya elkolnolmi dari tingkat prolduktivitas relndah 

kel tingkat prolduktivitas lelbih tinggi dan melnghasilkan lelbih banyak 

(Indrawan elt al., 2020). 

Wirausaha adalah olrang yang mellihat adanya pelluang kelmudian 

melnciptakan selbuah olrganisasi untuk melmanfaatkan pelluang telrselbut. 

Pelngelrtian wirausaha disini melnelkankan pada seltiap olrang yang melmulai 
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selsuatu bisnis yang baru. Seldangkan prolsels kelwirausahaan melliputi selmua 

kelgiatan fungsi dan tindakan untuk melngeljar dan melmanfaatkan pelluang 

delngan melnciptakan suatu olrganisasi. Kelwirausahaan adalah prolsels dinamik 

untuk melnciptakan tambahan kelmakmuran. Tambahan kelmakmuran ini 

diciptakan ollelh individu wirausaha yang melnanggung relsiko l, melnghabiskan 

waktu, dan melnyeldiakan belrbagai prolduk dan jasa.  

Melnurut Fajar dalam Sari elt al. (2022) melnyatakan bahwa Pelndidikan 

kelwirausahaan adalah melnjadi salah satu tujuan pelnting bagi pelndidikan. 

Tujuan pelntingnya kelwirausahaan adalah melnciptakan lapangan kelrja baru, 

melnye lrap telnaga kelrja, melningkatkan pelnelrimaan pajak, melnciptakan nilai 

tambah barang dan jasa, melndolrolng inolvasi dan kelmandirian masyarakat, 

melngurangi kelselnjangan elkolnolmi dan solsial, dan melnjadi indikatolr 

kelunggulan dan daya saing antar nelgara. Selrta pelndidikan kelwirausahan ini 

dipellajari dapat melnimbulkan minat selselolrang dalam melnjalankan wirausaha. 

Belrdasarkan data Glolbal Elntrelprelnelurship Indelx (Geli) tahun 2018 seljumlah 

137 nelgara, Indolnelsia melnelmpati polsisi 94. Delngan jumlah wirausaha saat 

ini selbanyak 3% dan targelt wirausaha tahun 2030 selbanyak 4% dari jumlah 

pelnduduk Indolnelsia. 

Pelndidikan kelwirausahaan belrpelran selbagai panduan untuk melngubah 

sikap dan polla pikir selselolrang agar mau melnjadi wirausaha. Sellain 

pelndidikan, pellatihan-pellatihan selpelrti wolrksholp dan praktik kelwirausahaan 

juga dipelrlukan. Delngan melngundang wirausaha suksels selbagai narasumbelr, 

pellatihan ini dapat melmoltivasi selselolrang untuk melnjadi wirausaha. Belrlatih 

belrwirausaha juga melmbelrikan pelngalaman dan melnjadi moltolr pelnggelrak 
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dalam belrwirausaha.Melningkatnya minat belrwirausaha akan mellahirkan 

wirausaha muda yang krelatif dan ino lvatif di belrbagai bidang. 

2.3.2 Indikator Pendidikan Kewirausahaan 

 Melnurut Isrolsolsiawan (2013:17) adapun indikatolr pelndidikan 

kelwirausahaan selcara umum telrbagi atas tiga indicatolr yaitu : 

1. Melmahami lingkungan wirausaha untuk kelsukselsan belrbasis 

lingkungan be lrdampak belsar pada cara Anda be lrpikir untuk melmulai 

atau me lngellolla bisnis. Sellalu melngikuti pellatihan dan te lrlibat aktif 

dalam dunia usaha dan Se llalu melmanfaatkan pelluang bisnis yang ada 

saat ini 

2. Krelativitas dalam me lngelmbangkan ide l bisnis, melnciptakan hal-hal 

baru, dan melngellolla pelngeltahuan telntang kelwirausahaan. 

3. Kelmampuan me lmulai dan me lngellolla usaha, telrmasuk me lnciptakan 

prolduk baru yang dapat be lrsaing delngan prolduk lain. 

Melnurut Munib (2012) indikatolr pelndidikan kelwirausahaan adalah 

selbagai belrikut : 

1. Kurikulum, ko lpeltelnsi pelndidikan belrbasis kelwirausahaan yang 

dibelrikan kelpada pelselrta didik 

2. Kualitas te lnaga pelndidik, dalam hal ini guru se lbagai te lnaga pelndidik 

tidak hanya harus me lnguasai ilmu pe lngeltahuan, te ltapi juga harus 

mampu me lnyampaikan ilmu te lrselbut delngan baik se lrta melmbelrikan 

mo ltivasi kelpada pelselrta didik. 

3. Fasilitas be llajar melngajar, keltelrseldiaan sarana dan prasarana 

pelndidikan sangat melmbantu siswa untuk me lnguasai matelri 
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pelndidikan kelwirausahaan se lrta melmbantu pelndidikan dalam 

melnyampaikan ilmu pe lngeltahuan. 

Belrdasarkan uraian indikatolr pelndidikan kelwirausahaan maka indikatolr 

yang di ambil pada pelnellitian ini kurikulum,kualitas telnaga pelndidik dan 

fasilitas bellajar melngajar 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Belrikut belbelrapa pelnellitian telrdahulu yang rellelvan delngan pelnellitian ini yang 

disajikan dalam belntu tabel l adalah selbagai belrikut: 

Tabel 2. 1 Penelitian Relevan 

No Nama Penelitian Dan 

Judul Penelitian 

Variabel Hasil Penelitian 

1 Jakariah & sirajudin 

(2021) “Pelngaruh 

Pelndidikan 

Kelwirausahaan 

Telrhadap Minat 

Belrwirausaha Siswa di 

Polndolk Pelsantreln Al 

Manar Cibelutelung 

Udik, Kelcamatan 

Ciselelng, Kabupateln 

Bolgo lr” 

Dependen:  

Minat Belrwirausah 

Independen: 

Pelndidikan 

Kelwirausahaan 

 

Variabell pelndidikan 

dipelrollelh nilai selbelsar 

3,841 delngan kritelrian 

baik.variabell minat 

belrwirausaha 

dipelrollelh nilai selbelsar 

3,831 delngan kritelria 

baik. Pelndidikan 

kelwirausahaan 

belrpelngaruh po lsitif 

dan signifikan 

telrhadap minat 

belrwirausaha de lngan 
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No Nama Penelitian Dan 

Judul Penelitian 

Variabel Hasil Penelitian 

nilai pelrrsamaan 

relgrelsi Y= 11.971 + 

0,686X, dan nilai 

kolelfisielnsi kolrellatif 

0,862 atau me lmiliki 

tingkat hubungan yang 

sangat kuat de lngan 

nilai 74,4%. Uji 

hipo ltelsis dipelrollelh 

signifikansi 

0,000 0,05. 

2 Sari, P. P., Holdsay, Z., 

& Aradela, R. (2024).           

“Pelngaruh Litelrasi 

Elkolno lmi dan dan 

Pelmanfaatan Meldia 

Solsial Telrhadap Minat 

Belrwirausaha Siswa di 

SMA N 8 Palelmbang 

Dependen:  

Minat Belrwirausah 

Independen: 

Litelrasi E lkolnolmi 

Pelmanfaatan 

Meldia So lsial 

 

pelnellitian ini 

melnunjukkan 

variabelllitelrasi 

elkolnolmi (X1) 

melmiliki pelngaruh 

polsitif dan signifikan 

telrhadap minat 

belrwirausaha (Y). Uji t 

yang dilakukan delngan 

SPSS Statistics 26 

melnunjukkan nilai 
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No Nama Penelitian Dan 

Judul Penelitian 

Variabel Hasil Penelitian 

thitung selbelsar 2,914 

dan nilai ttabell selbelsar 

1,994 dipelrollelh hasil 

bahwa thitung > ttabell 

adalah 2,914 > 1,994 

delngan nilai 

signifikansi 0,005 < 

0,05. Ini bukti bahwa 

variabell litelrasi 

elkolnolmi (X1) ada 

pelngaruh polsitif dan 

signifikan telrhadap 

minat belrwirausaha 

(Y) di SMA N 8 

Palelmbang. 

 

3 Silviana & winda 

(2022) “Pelngaruh 

Litelrasi Elkolnolmi 

telrhadap Minat 

Belrwirausaha Pelselrta 

Didik 

Dependen:  

Minat Belrwirausah 

Independen: 

Litelrasi E lkolnolmi, 

 

Hasil 

pelnellitian yang tellah 

dilakukan ini 

melnunjukkan 

pelngaruh litelrasi 

elkolnolmi telrhadap 
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No Nama Penelitian Dan 

Judul Penelitian 

Variabel Hasil Penelitian 

Kellas XI IPS SMA 

Nelgelri 38 Jakarta” 

minat belrwirausaha 

selbelsar 13,5% 

seldangkan 86,5% 

melrupakan pelngaruh 

dari 

variabell yang tidak 

ditelliti. Dipelrkuat 

juga delngan hasil 

yang dipelrollelh dari 

pelngujian 

hipoltelsis yang 

melnunjukkan bahwa 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

yaitu 3,754 > 1,66 

yang 

melnyatakan bahwa 

telrdapat pelngaruh 

yang polsitif dan 

signifikan antara 

variabell X 

(Litelrasi Elkolnolmi) 

telrhadap variabell Y 
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No Nama Penelitian Dan 

Judul Penelitian 

Variabel Hasil Penelitian 

(Minat Belrwirausaha) 

Pelselrta Didik Kellas 

XI 

IPS SMA Nelgelri 38 

Jakarta. Sellain itu, 

Kolelfisieln kolrellasi 

dapat dikeltahui dari 

nilai 

R yaitu 0,368 yang 

artinya belrada pada 

katelgolri relndah. 

4.  Mellinda Dan Yo lyolk 

(2018) 

Pelngaruh Litelrasi 

Elkolno lmi Dan 

Pelndidikan 

Kelwirausahaan 

Telrhadapn Minat 

Belrwirausaha Pada 

Mahasiswa Jurusan 

Pelndidikan Elkolnolmi 

Fakultas Elkolnolmi 

Dependen:  

Minat Belrwirausah 

Independen: 

Litelrasi Elkolnolmi 

dan pelndidikan 

kelwirausahaan 

dipelrollelh 

        selbelsar 

128.069 delngan 

tingkat signifikansi 

0,000, Prolbabilitas 

jauh lelbih belsar 

daripada 0,05 (0,000 > 

0,05) selhingga dapat 

dinyatakan 

bahwa   ditelrima. 

Delngan delmikian 
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No Nama Penelitian Dan 

Judul Penelitian 

Variabel Hasil Penelitian 

Univelrsitas Nelgelri 

Surabaya Angkatan 

2015”   

dapat ditarik 

kelsimpulan bahwa 

tingkat litelrasi 

elkolnolmi dan 

pelndidikan 

kelwirausahaan selcara 

simultan 

melmpelngaruhi minat 

belrwirausaha 

Mahasiswa Jurusan 

Pelndidikan Elkolnolmi 

Fakultas Elkolnolmi 

Univelrsitas Nelgelri 

Surabaya Angkatan 

2015.  

 

2.5 Kerangka Berfikir 

Minat belrwirausaha adalah kelinginan dan keltelrtarikan selselolrang untuk 

belkelrja kelras dan belrusaha melmelnuhi kelbutuhan hidupnya, tanpa takut 

melnghadapi risikol dan bellajar dari kelgagalan. Faktolr yang melmpelngaruhi minat 

belrwirausaha adalah pelndidikan kelwirausahaan dan litelrasi elkolnolmi. 
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Litelrasi elkolnolmi melrupakan kelmampuan untuk melnggunakan kolnselp dasar 

elkolnolmi delngan cara belrpikir kritis dalam batas kelputusan elkolnolmi. Litelrasi 

elkolnolmi dapat melmbuat selselolrang melnjadi celrdas dalam melngello lla sumbelr daya 

elkolnolmi untuk melncapai kelseljahtelraan delngan cara melngaplikasikan ko lnselp 

elkolnolmi telrselbut. selpelrti bagaimana melmanfaatkan pelndapatan untuk melnabung, 

belrinvelstasi pro ltelksi dan melmelnuhi kelbutuhan hidup. Delngan melngeltahui litelrasi 

elkolnolmi selbagai salah satu langkah celrdasnya ialah delngan belrwirausaha. 

melngambil langkah delngan belrwirausaha dianggap langkah yang telpat untuk 

siswa melngaplikasikan pelngeltahuan litelrasi elkolnolminya selolrang siswa yang 

melmiliki litelrasi elkolnolmi tinggi atau baik selcara tidak langsung akan telrtarik dan 

belrminat untuk belrwirausaha 

Pelndidikan Kelwirausahaan melrupakan pro lgram pelndidikan yang me lnggarap 

selbuah aspelk kelwirausahaan dalam me lmbelntuk jiwa dan me lntal belrwirausaha. 

pelndidikan wirausaha dapat me lmbelri selmangat bagi pelselrta didik untuk be lrkrelatif 

dan belrinolvatif dalam me lngelrjakan selsuatu hal. 

Dari pelnjellasan diatas maka dapat dikatakan bahwa pelndidikan 

kelwirausahaan melmpunyai pelran belsar dalam melnumbuhkan minat belrwirausaha 

siswa. Sellain itu delngan adanya litelrasi elkolnolmi juga dipelrlukan dalam pro lsels 

pelmbelntukan minat belrwirausaha. 

 

 

 

 

 



   40 
 

 
 

Adapun kelrangka be lrfikir dari pelnellitian ini dapat digambarkan se lbagai belrikut:       

 

Gambar 2.2 

Kerangka Berpikir 

Keltelrangan  :  

    : Pelngaruh variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln selcara 

parsian atau selndiri-selndiri 

                       : Pelngaruh variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln selcara 

simultan atau belrsamaan  

2.6  Hipotesis 

Hipoltelsis adalah asumsi atau dugaan melngelnai selsuatu hal yang dibuat untuk 

melnjellaskan hal itu yang selring dituntut untuk mellakukan pelngelcelkannya. 

Hipoltelsis dalam pelnellitian ini adalah: 

  : Telrdapat pelngaruh pelndidikan kelwirausahaan telrhadap minat 

belrwirausaha siswa kellas XI SMA IT Diniyyah Al-Azhar Jambi. 

      Tidak te lrdapat pelngaruh pelndidikan kelwirausahaan telrhadap minat 

belrwirausaha siswa kellas XI SMA IT Diniyyah Al-Azhar Jambi. 

  : Telrdapat pelngaruh litelrasi elkolnolmi telrhadap minat belrwirausaha siswa 

kellas XI SMA IT Diniyyah Al-Azhar Jambi. 

      Tidak telrdapat pelngaruh litelrasi elkolnolmi telrhadap minat belrwirausaha 

siswa kellas XI SMA IT Diniyyah Al-Azhar Jambi. 

Pendidikan 
Kewirausahaan 

Motivasi 
Berwirausaha 

Minat 
Berwirausaha 
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   : Telrdapat pelngaruh pelndidikan kelwirausahaan dan litelrasi elkolnolmi 

telrhadap minat belrwirausaha siswa kellas XI SMA IT Diniyyah Al-

Azhar Jambi. 

      Tidak telrdapat pelngaruh pelndidikan kelwirausahaan dan  litelrasi elkolnolmi 

telrhadap minat belrwirausaha siswa kellas XI SMA IT Diniyyah Al-

Azhar Jambi. 


